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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menelaah peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa; (2) menelaah self-efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran model Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa; (3) mengetahui terdapat korelasi positif antara kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen dengan desain penelitian kelompok kontrol pretes-postes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 18 Garut. Untuk sampel penelitiannya terdiri dari 2 kelas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian tes kemampuan koneksi matematis dan skala self-efficacy. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan software SPSS 20.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh model pembelajran biasa; (2) peningkatan self-efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran model Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa; (3) tidak terdapat korelasi antara kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran model Learning Cycle 7E.
Kata Kunci: Learning Cycle 7E, Koneksi Matematis, Self-efficacy

Abstract. This study aims to: (1) find out whether the improvement of mathematical connection ability among students who gain learning using the Learning Cycle 7E model is higher than students who get the usual learning model; (2) to find out whether the self-efficacy of students who have learned the Learning Cycle 7E model is better than the students who get the usual learning model; (3) to find out whether there is a positive correlation between mathematical connection ability and self-efficacy of students who obtained Learning Cycle 7E model. The method used in this research is the quasi experimental method with the design of  pretest-postes control group. The population in this research is all students of class XI SMAN 18 Garut. For sample of research consists of two group. The instrument used in this research is a description of the test of mathematical connection ability and scale of self-efficacy. The data collected is then processed using SPSS 20.0 for windows software. The results showed that: (1) improvement of mathematical connection ability of students who gain learning using the Learning Cycle 7E model is higher than students who get the usual learning model; (2) improvement of self-efficacy of students who gain learning using the Learning Cycle 7E model is better than students who get the usual learning model; (3) there is no correlation between mathematical connection ability and self-efficacy of students who gain learning using the Learning Cycle 7E model.
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Pendahuluan 
Pembelajaran matematika di sekolah tidak dapat dipisahkan dari definisi matematika. Berdasarkan Lampiran Permendikbud nomor 59 tahun 2014 matematika adalah ilmu universal yang berguna bagi kehidupan manusia, mendasari perkembangan teknologi modern, berperan dalam berbagai ilmu, dan memajukan daya pikir manusia. Suragih dkk (2017) mengemukakan bahwa visi pendidikan matematika di Indonesia dikhususkan untuk memahami konsep dan ide matematika yang kemudian diterapkan dalam pemecahan rutin dan non-rutin melalui pengembangan penalaran, komunikasi dan koneksi matematika. Pembelajaran matematika  dapat membantu siswa untuk berpikir secara sistematis, melalui urutan-urutan yang teratur dan tertentu. Ruseffendi (2006:152) berpendapat bahwa dalam matematika setiap konsep itu berkaitan dengan konsep lain, begitu pula antara yang lainnya misalnya antara dalil dan dalil, antara teori dan teori, antara topik dengan topik, antara cabang matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Saminanto dan Kartono (2015) menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa sekolah menengah masih rendah, yakni hanya berada pada nilai 34%. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Badjeber dan Fatimah (2015) juga menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa sekolah menengah masih rendah, yakni hanya berada pada nilai 34% siswa yang dapat mengkoneksikan antara ide matematis.. Sejalan dengan hal itu Manalu dkk (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa sedang, ini terlihat dari persentasi kesalahan yang dilakukan siswa pada indikator mengenali dan menerapkan matematika dalam kontek-kontek di luar matematika. Ulya (2016) mengemukakan juga bahwa berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terlihat bahwa kemampuan siswa dalam mengkoneksi ide-ide antar matematika masih kurang. Hal ini terjadi dikarenakan masih adanya anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, menakutkan dan hanya sebatas hapalan yang cukup dihapal saja tanpa memandang adanya kaitan dari materi tersebut dengan materi lainnya. Hal ini menggambarkan  bahwa kemungkinan yang menjadi masalah adalah kemampuan koneksi matematis siswa yang masih rendah. 


Rohendi dan dulpaja (2013) mengemukakan bahwa kemampuan koneksi matematika diperlukan oleh siswa, terutama di pemecahan masalah yang membutuhkan hubungan antara konsep matematika ke konsep lain dalam matematika dan  disiplin ilmu lainnya atau dalam kehidupan nyata. Sejalan dengan itu Sari (2020) dalam penelitiannya mengatakan bahwa melalui koneksi matematika siswa dapat menggunakan ide-ide matematika yang berkaitan dengan masalah nyata, siswa dapat membangun kembali pemahaman mereka tentang pengetahuan sebelumnya dan siswa lebih terbiasa dengan hal-hal baru jika mereka didasarkan pada konsep yang mereka tahu. Dengan kemampuan koneksi matematis siswa diharapkan untuk dapat mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide matematika, memahami bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk menghasilkan yang bersatu utuh, dan mengenali serta menerapkan matematika di luar konteks matematika.

Selain kemampuan kognitif yang penting yang harus dimiliki siswa, kemampuan afektif juga penting untuk dimiliki siswa. Karena kemampuan afektif merupakan kemampuan penunjang agar pendidikan di Indonesia dapat lebih baik. Kemampuan afektif tersebut adalah self-efficacy (efikasi diri). Menurut Todor (2014) self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan orang tentang kemampuan mereka untuk mendapatkan tingkat kinerja yang diharapkan. Sedangkan Arifin (2019) mengemukakan bahwa self efficacy adalah  percaya  akan  kemampuan untuk memperoleh performa yang diinginkan, dimana    dalam self efficacy matematika  merupakan  suatu  keadaan  atau masalah  yang  spesifik  dari  kepercayaan  diri siswa  tentang  kemampuannya  untuk  dapat berhasil    menyelesaikan  berbagai  tugas  atau menyelesaikan masalah. Sejalan dengan hal itu  Maulani dkk (2020) self efficacy merupakan aspek psikologis yang memberikan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas dan pertanyaan-pertanyaan penyelesaian masalah dengan baik. Self efficacy mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan dan besarnya usaha ketika menemui kesulitan dan hambatan. Individu yang memiliki self efficacy tinggi memilih untuk melakukan usaha lebih besar dan tidak mudah putus asa. 
Berdasarkan hasil penelitian Febriana dkk (2020) mengemukakan bahwa 70 % siswa memperoleh nilai dibawah rata-rata kelas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya self efficacy diri yang dimiliki siswa. Novferma (2016) juga menjelaskan bahwa rendahnya self-efficacy siswa pada matematika ditunjukkan oleh banyak dari mereka yang tidak ingin mencoba menyelesaikan soal. Mereka cenderung menyerah ketika menghadapi tugas-tugas sulit. Nopiyani dkk (2016) mengatakan juga bahwa terbukti ketika guru meminta siswa mengerjakan soal latihan di papan tulis, terlihat siswa tidak mau untuk mengerjakan dan tidak percaya diri apakah pekerjaannya benar. Ferdyansyah (2020) juga mengatakan bahwa jika siswa yang memiliki Self efficacy rendah maka siswa akan semakin sulit siswa untuk menuntaskan pembelajaran di sekolah.

Untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy siswa proses pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik (student oriented) menjadi salah satu pilihan yang tepat. Untuk mencapai upaya tersebut, guru dapat melakukan inovasi dalam pembelajaran baik pada model pembelajaran, strategi, pendekatan, metode maupun media pembelajaran. Inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan penggunaan model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi dan self-efficacy siswa SMA adalah model Learning Cycle 7E.

Menurut Alfin dkk (2020)  Learning Cycle 7e adalah model pembelajaran yang berpusat pada kegiatan siswa dan didasarkan pada konstruktivisme. Sedangkan Rahmy dkk (2020) mengemukakan bahwa Learning Cycle 7e adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang terdiri dari tujuh
Fase yaitu elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate, and extend.
Sejalan dengan hal itu menurut Nur dkk (2020) model Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered) yang mengadopsi dari prinsip konstruktivisme. Model ini memiliki 7 tahapan pembelajaran, yaitu: (1) Elicitit (memperoleh); (2) Engange (melibatkan); (3) Explore (menjelajahi); (4) Explain (menjelaskan); (5) Elaborate (menguraikan); (6) Evaluate (menilai); (7) Extend (memperluas). 

Bahri & Adiansha (2020) menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran Cycle 7E untuk menekankan pentingnya peningkatan Cycle 7E sebelumnya tentang pemahaman dan memperluas atau mentransfer suatu konsep. Sedangkan menurut Balta dan Sarac (2016) Tujuan utama Learning Cycle 7e adalah untuk menekankan semakin pentingnya pemahaman sebelumnya tentang bagaimana cara  mentransfer konsep ke konteks baru. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran model Learning Cycle 7E lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa, menelaah self-efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran model Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa dan mengetahui terdapat korelasi positif antara kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E.

Metode
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuasi eksperimen, sebab penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perlakuan yang diberikan dengan aspek tertentu yang akan diukur. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu berupa model Learning Cycle 7E, sedangkan aspek yang akan diukur yaitu kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 18 Garut pada tahun ajaran 2017/2018. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan memilih 2 kelas yang sudah terbentuk dan kelas yang dipilih berdasarkan pertimbangan guru matematika yang bersangkutan dengan pertimbangan bahwa penyebaran siswa tiap kelas merata ditinjau dari segi kemampuan akademiknya. Dari dua kelas yang telah ditentukan dipilih kembali kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yang memperoleh model Learning Cycle 7E dan kelas kontrol memperoleh model pembelajaran konvensional, diperoleh kelas XI MIPA 2 sebanyak 32 orang sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1 sebanyak 32 orang sebagai kelas kontrol. 

Prosedur penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu sebagai berikut:

Tahap Persiapan
1. Studi pendahuluan
2. Merancang proposal penelitian 
3. Seminar proposal
4. Menyusun instrumen 
5. Uji coba instumen
6. Menganalisis materi ajar
7. Permohonan surat izin penelitian
8. Observasi tempat penelitian.
Tahap Pelaksanaan 
1. Pertemuan pertama memberikan pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
2. Pertemuan ke-2 sampai ke-4 pelaksanaan pembelajaran
3. Pertemuan ke-5 memberikan post-test dan angket
Tahap Analisis Data
Analisis
1. Pengumpulan data
2. Pengolahan data


















Instrumen dalam penelitian ini terdiri atas tes dan non tes. Instrumen tes kemampuan koneksi matematis yang dilakukan adalah pre-test dan post-test, sebanyak 6 butir soal materi integral dengan indikator kemampuan koneksi matematis.  Sedangkan instrumen non tes terdiri atas angket self-efficacy sebanyak 30 pernyataan.  Sebelum dilaksanakan pengujian data instrumen diuji cobakan terlebih dahulu kepada kelas yang lebih tinggi untuk melihat validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda instrumen tes.

Selanjutnya untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycle 7E dan model pembelajaran biasa dapat dilihat dari data gain. Data skor gain kedua kelas dianalisis mengggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas dua varians, dan uji kesamaan dua rerata. Sedangkan untuk analisis data skala self-efficacy kelas eksperimen dan kelas kontrol, data skala self-efficacy menggunakan bantuan Method of Successive Interval (MSI) pada software Microsoft Excel 2010. Kemudian, menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan dua rerata.
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil skor pre-test dan post-test pada tes kemampuan koneksi matematis dengan menggunakan statistik deskriptif diperoleh skor minimum (Xmin), skor maksimum (Xmax), skor rata-rata, simpangan baku dan varians dari data skor gain. Data disajikan pada Tabel 1 berikut:  

Tabel 1
Statistik Deskriptif Tes Kemampuan Koneksi Matematis
	Kelas
	N
	Pre-test
	Post-test

	
	
	Xmax
	Xmin
	
	S
	s
	Xmax
	Xmin
	
	
	s

	Eksperimen
	32
	55
	15
	35,78
	11,714
	137,209
	85
	55
	73,25
	7,746
	60,000

	Kontrol
	32
	50
	12
	34,31
	10,633
	113,060
	75
	50
	63,09
	6,5222
	42,539



Pada Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata indeks gain skor hasil pretes yang diperoleh siswa kelas eksperimen sebesar 0,5603 artinya kelas eksperimen mempunyai peningkatan kemampuan koneksi matematis yang tergolong sedang dan rata-rata indeks gain siswa kelas kontrol sebesar 0,4263 artinya kelas kontrol mempunyai peningkatan kemampuan koneksi matematis yang tergolong sedang. Berdasarkan indeks gain, hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tergolong sedang. Sedangkan hasil dari skor post-test terlihat bahwa rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 73,25 lebih besar dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata sebesar 63,09.

Selanjutnya, untuk mengetahui peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang telah dicapai menggunakan data gain ternormalisasi yang diformulasikan oleh Meltzer&Hake (1999). Rumus gain ternormalisasi sebagai berikut:
Gain ternormalisasi (N-gain) = 

Tabel 2
Deskriptif Statistik Data Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas
	N
	Kemampuan Koneksi Matematis

	
	
	Xmax
	Xmin
	
	S
	s

	Eksperimen
	32
	0,82
	0,17
	0,5603
	0,17009
	0,029

	Kontrol
	32
	0,71
	0,11
	0,4263
	0,12422
	0,015



Berdasarkan Tabel 2 di atas terlihat bahwa kualifikasi rerata gain kelas eksperimen sebesar 0,5603 dan kelas kontrol sebesar 0,4263. 
Hipotesis uji normalitas data skor gain ternormalisasi kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:
H0: Sebaran data berdistribusi normal
Ha: Sebaran data berdistribusi tidak normal

Uji normalitas data skor gain ternormalisasi diolah menggunakan software IBM SPSS 20 yang hasilnya disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3
Uji Normalitas Data Gain
	Kelas
	Kemampuan Koneksi Matematis

	
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Eksperimen
	0,948
	32
	0,129

	Kontrol
	0,981
	32
	0,830



Pada Tabel 3 terlihat bahwa signifikansi uji Shapiro Wilk pada skor gain kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen yaitu 0,129  0,05 dan kelas kontrol 0,830  0,05. Artinya data gain kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal karena untuk signifikansi yang lebih besar dari 0,05 berarti H0 diterima.

Berdasarkan uji normalitas distribusi data gain ternormalisasi menunjukan bahwa kedua kelas berdistribusi normal sehingga analisis dilanjutkan dengan menguji homogenitas dua varians data postes antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji Leven’s test for equality melalui software IBM SPSS 20 dengan taraf signifikansi 0,05. Dan jika signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama. Hasil uji kesamaan dua rerata dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:
Tabel 4
Uji Homogenitas Dua Varians Data Gain
	Kemampuan Koneksi Matematis

	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	3,735
	1
	62
	0,058



Pada Tabel 4 terlihat bahwa signifikansi uji Levene pada skor data gain kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,058  0,05. Signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga H0 diterima. Dari hasil uji homogenitas tersebut dapat disimpulkan bahwa data gain kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang homogen.

Selanjutnya dilakukan uji kesamaan dua rerata untuk gain ternormalisasi kemampuan koneksi matematis siswa dengan uji-t melalui software IBM SPSS 20.0 menggunakan Independent Sampel T-Test. Hipotesis statistik yang diuji adalah:
𝐻0 :  
Ha :   
Dengan:
H0: Kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E tidak lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa.
Ha: Kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa.

Hasil dari uji kesamaan dua rerata gain ternormalisasi kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:
Tabel 5
Uji Kesamaan Dua Rerata Data Gain
	
	t-test for Equality of Means

	
	T
	Df
	Sig. (2-tailed)

	Equal variances assumed
	3,601
	62
	0,001

	Equal variances not assumed
	3,601
	56,744
	0,001



Pada Tabel 5 terlihat bahwa nilai signifikansi dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,000. Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa.

Data tentang self-efficacy diperoleh melalui angket yang diberikan pada pertemuaan akhir pembelajaran pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data skala self-efficacy siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu diubah menjadi data interval menggunakan bantuan Method of Successive Interval (MSI) pada software Microsoft Excel 2010. Untuk melihat perbedaan self-efficacy kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uji kesamaan dua rerata melalui Independent Sampel T-Test dengan menggunakan software IBM SPSS 20.0. Hipotesis statistik uji Independent Sampel T-Test sebagai berikut:
𝐻0 :  
Ha :   
Dengan:
H0: Self-efficacy siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E  tidak lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa.
Ha: Self-efficacy siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa.

Hasil uji kesamaan dua rerata dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini:



Tabel 6
Uji Kesamaan Dua Rerata Data Self-efficacy
	
	Levene’s Test for Equality for Variances
	

	
	F
	Sig.
	T
	Df
	Sig (2-tailed)

	Angket Equal variances assumed
	1,075
	0,304
	5,879
	62
	.000

	Equal variances not assumed
	
	
	5,879
	60,858
	.000



Pada Tabel 6 terlihat bahwa nilai signifikansi dengan uji-t skor self-efficacy kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,000  0,05. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya self-efficacy siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa.

Berdasarkan hasil penelitian, siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E memiliki self-efficacy yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa. Selain dibuktikan dari hasil perhitungan angket, hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran. 

Pada kelas LC yang memperoleh model Learning Cycle 7E, terdapat tahapan dimana siswa belajar secara berkelompok yang dapat membantu meningkatkan keyakinan siswa tentang materi yang dipelajarinya. Walaupun materi yang dipelajarinya terasa sulit namun siswa merasa terbantu jika belajar bersama teman kelompoknya karena terkadang siswa lebih merasa santai jika bertanya pada temannya. Sehingga siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E dapat memiliki keyakinan dan kemampuan untuk mengatur, melaksanakan, dan mendapatkan keberhasilan sesuai yang diharapkan. Sedangkan pada kelas PB siswa belajar secara individu, hanya beberapa siswa yang bertanya pada guru tentang keraguannya.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak terdapat korelasi antara kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy siswa yang memperoleh model Learning Cycle 7E. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut Shafa (2016) mengatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara kemampuan koneksi matematis dengan self-efficacy. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengaruh antara kemampuan koneksi matematis terhadap self-efficacy dan pengaruh kondisi tersebut menunjukan bahwa pengaruh antara kemampuan koneksi matematis terhadap self-efficacy dan pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan koneksi matematis masih tergolong lemah.

Dari hasil penelitian ini sebagaimana, telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, memberikan gambaran bahwa model Learning Cycle 7E dapat memberikan sumbangan yang lebih baik terhadap kemampuan koneksi matematis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran biasa, sehingga dapat dijadikan sebagai wahana untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan penelitian ini Francis (2015) mengatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan Learning Cycle 7E lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Nabilah (2018) juga mengemukakan bahwa model Learning Cycle 7e dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematika. Nabilah (2018) juga mengatakan  kemampuan koneksi matematika siswa yang memperoleh 7e Learning Cycle lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Dalam penelitian  Saleh & Warsito (2019) mengatakan bahwa koneksi matematis yang menggunakan pembelajaran Learning Cycle 7e lebih baik dibandingkan dengan koneksi matematis yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian lain juga menunjukan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional (Purnamasari : 2017). Shafa & Ghaida (2016) juga memaparkan hasil penelitiannya yaitu model pembelajaran Learning Cycle 7e dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa SMA dan peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dengan model pembelajaran Learning Cycle 7e lebih baik dari pada siswa yang mempeloreh pembelajaran konvensional. 

Dari model Learning Cycle 7E juga dapat memberikan sumbangan yang lebih baik terhadap self-efficacy siswa, sehingga siswa memiliki kemampuan dan keyakinan terhadap diri sendiri ataupun lingkungannya. Sejalan dengan hal itu Nabilah (2019) mengemukakan bahwa sebagian besar siswa memberikan sikap positif terhadap                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    Learning Cycle 7e. Hasanah dkk (2019) juga mengemukakan bahwa   Learning Cycle 7e dapat meningkatkan self efficacy siswa selama pembelajaran matematika. Sejalan dengan hal itu Alifia (2018) juga mengatakan bahwa model pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan mengembangkan keyakinan diri siswa akan membuat self efficacy siswa tinggi. Hasil  penelitian lainnya dikemukakan bahwa ada peningkatan self efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional (Purnamasari : 2017). Shafa & Ghaida (2016) juga mengemukakan bahwa sebagian besar siswa memberikan sikap positif terhadap model pembelajaran Learning Cycle 7e.

Sedangkan antara koneksi matematis dan self efficacy yang mendapat pembelajaran Learning Cycle 7E tidak berkorelasi. Sejalan dengan hal ini Purnamasari (2017) mengatakan bahwa Tidak terdapat korelasi antara kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 7E dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 


Simpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data, temuan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya diperoleh kesimpulan yaitu peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycle 7E (Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, and Extend) lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Hasil self-efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan model Learning Cycle 7E (Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, and Extend) lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. Dan tidak terdapat korelasi antara kemampuan koneksi matematis dan self-efficacy siswa yang memperoleh pembelajaran model Learning Cycle 7E.
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